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ABSTRAK 

Pelatihan pemanfaatan limbah kain perca merupakan upaya 
meningkatkan keterampilan dan kemandirian masyarakat 
melalui pengolahan sumber daya lokal. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk mendukung pilar ekonomi Program 
Kampung Pancasila di RW 08 Kelurahan Darmo, Kota Surabaya. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
kreativitas ibu-ibu RW 08 dalam memanfaatkan limbah kain 
perca menjadi produk kreatif yang bernilai guna serta berpotensi 
ekonomi. Kegiatan menggunakan metode penelitian aksi dengan 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) 
melalui tahapan Discovery, Define, Dream, Design, dan Destiny. 
Tahapan tersebut diperkuat dengan analisis Low Hanging Fruit 
untuk menentukan aset yang mudah dikembangkan serta Leaky 
Bucket untuk mengidentifikasi pemanfaatan aset yang belum 
berjalan. Strategi pelaksanaan dilakukan melalui pemaparan 
materi, pengenalan bahan dan alat, demonstrasi, praktik, dan 
pendampingan dengan melibatkan ibu-ibu RW 08 Kelurahan 
Darmo. Praktik difokuskan pada pembuatan scrunchie serta 
pengenalan alternatif produk seperti gantungan kunci, pouch, dan 
tote bag. Hasil kegiatan menunjukkan perubahan pada 
keterampilan dan pengalaman praktis masyarakat dalam 
mengolah limbah kain perca menjadi produk kreatif, sekaligus 
membuka peluang pemanfaatan limbah menjadi produk yang 
bernilai guna dan berpotensi memberikan nilai ekonomi bagi 
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini dapat 
menjadi salah satu upaya mendukung penguatan pilar ekonomi 
Program Kampung Pancasila di RW 08 Kelurahan Darmo, 
Surabaya.

PENDAHULUAN 

Artikel ini mengkaji upaya penguatan keterampilan ibu-ibu RW 08 Kelurahan Darmo, Kota 
Surabaya, melalui pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk kreatif. Kegiatan ini diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan masyarakat dalam mengolah sumber daya yang tersedia di 
lingkungan sekitar agar memiliki nilai guna dan berpotensi memiliki nilai ekonomi. Pelatihan 
dilaksanakan melalui praktik pengolahan limbah kain perca menjadi scrunchie, serta pengenalan 
berbagai alternatif produk kreatif yang dapat dikembangkan dari kain perca, seperti gantungan 
kunci, pouch, dan tote bag, sesuai dengan keterampilan dan kreativitas masyarakat. Berdasarkan 
hasil observasi, RW 08 Kelurahan Darmo memiliki aset yang dapat dikembangkan, yaitu 
keterampilan menjahit yang dimiliki oleh salah satu warga serta limbah kain perca yang berasal 
dari beberapa penjahit di lingkungan sekitar. Namun, keterampilan tersebut belum banyak 
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dibagikan kepada masyarakat lainnya, sedangkan limbah kain perca yang tersedia belum 
dimanfaatkan dalam kegiatan bersama. 

Hasil wawancara dengan salah satu warga yang memiliki keterampilan menjahit 
menunjukkan bahwa belum tersedia ruang belajar bersama untuk pemanfaatan limbah kain perca 
sehingga kain perca tersebut cenderung menumpuk dan terbuang sia-sia. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya aset sumber daya manusia dan aset material yang dapat dikembangkan 
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Temuan aset di RW 08 Kelurahan Darmo kemudian 
dikaitkan dengan upaya penguatan Program Kampung Pancasila Kota Surabaya, khususnya pada 
pilar ekonomi. Pemerintah Kota Surabaya mengembangkan Program Kampung Pancasila sebagai 
upaya untuk memperkuat peran masyarakat dalam menyelesaikan berbagai persoalan di 
lingkungan sekaligus mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki masyarakat (Annisa et al., 
2026). Pelaksanaan Program Kampung Pancasila diperkuat melalui Keputusan Wali Kota 
Surabaya Nomor 100.3.3.3/142/436.1.2/2025 tentang Satuan Tugas (Satgas) Kampung Pancasila 
yang ditetapkan pada 2 Juli 2025. Keputusan tersebut menjadi dasar penguatan koordinasi dan 
percepatan terwujudnya kampung di tingkat rukun warga (RW) yang kuat dan mandiri 
(Pemerintah Kota Surabaya, 2025b). 

Program Kampung Pancasila memiliki empat pilar utama yang menjadi dasar 
pengembangan wilayah, yaitu pilar lingkungan, pilar kemasyarakatan, pilar sosial budaya, dan 
pilar ekonomi (Pemerintah Kota Surabaya, 2025a). Salah satu pilar yang dapat dikembangkan 
melalui keterlibatan masyarakat adalah pilar ekonomi. Penguatan pilar ekonomi menjadi salah 
satu aspek penting untuk mendorong pemberdayaan dan kemandirian ekonomi masyarakat 
melalui pengembangan keterampilan dan kegiatan yang memanfaatkan sumber daya lokal 
(Utomo et al., 2026). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Aulia Priyantomo et al. (2026), yang 
menunjukkan bahwa penguatan pilar ekonomi dalam Program Kampung Pancasila dapat 
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas warga dalam 
mengembangkan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kondisi sumber daya lokal yang tersedia 
di lingkungan setempat. 

 
Gambar 1. Limbah Kain Perca yang Belum Dimanfaatkan 

Temuan tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) dengan memanfaatkan aset yang dimiliki masyarakat sebagai dasar dalam 
kegiatan pemberdayaan. Berdasarkan pendekatan tersebut, temuan lapangan kemudian dianalisis 
menggunakan Low Hanging Fruit untuk menentukan atau merealisasikan mimpi masyarakat 
dengan memanfaatkan aset yang dimiliki (Setyawan et al., 2022). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa keterampilan menjahit dan ketersediaan limbah kain perca dapat menjadi aset yang 
diprioritaskan untuk dikembangkan karena mudah diakses, tersedia di lingkungan masyarakat, 
dan dapat diolah melalui kegiatan bersama. Pemilihan tersebut sejalan dengan penelitian 
Yulistiana et al. (2026), yang menjelaskan bahwa pemanfaatan kain perca membutuhkan 
keterampilan dan kreativitas untuk menghasilkan produk yang lebih bermanfaat. Dengan 
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demikian, pengolahan kain perca juga dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai guna, nilai 
estetika, dan nilai jual. 

Kain perca sering dianggap sebagai limbah, padahal sebenarnya masih memiliki potensi 
untuk diolah menjadi produk yang bermanfaat. Melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan 
praktik langsung, pemanfaatan kain perca dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas 
masyarakat dalam menghasilkan produk yang memiliki nilai fungsional, artistik, dan ekologis, 
sekaligus menjadi salah satu upaya untuk mengurangi limbah kain perca (Febiola et al., 2024). 
Limbah kain perca juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk menghasilkan produk yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterampilan menjahit yang 
dimiliki warga dan ketersediaan limbah kain perca di lingkungan RW 08 Kelurahan Darmo 
menjadi aset yang relevan untuk dikembangkan melalui kegiatan pemberdayaan. 

Pemanfaatan aset tersebut kemudian dianalisis menggunakan Leaky Bucket untuk 
mengetahui, mengembangkan, dan memobilisasi berbagai aset yang ada di masyarakat agar dapat 
dikembangkan secara optimal (Ansori et al., 2021). Melalui analisis Leaky Bucket, diketahui 
bahwa keterampilan menjahit yang dimiliki warga belum banyak dibagikan kepada masyarakat 
lainnya, sementara limbah kain perca yang tersedia dari beberapa penjahit belum dimanfaatkan. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pemberdayaan yang dapat mengembangkan 
keterampilan yang telah dimiliki dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan 
sekitar. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023), yang menjelaskan bahwa limbah kain 
perca mudah diperoleh dari usaha konveksi dan tergolong sampah anorganik yang sulit terurai 
sehingga perlu diolah kembali agar tidak menjadi limbah di lingkungan. Dalam penelitian 
tersebut, pelatihan pembuatan scrunchie dari kain perca yang dilakukan melalui penyuluhan dan 
praktik berkelompok dapat memberikan peluang penghasilan bagi peserta sekaligus 
memungkinkan mereka membagikan pengetahuan kepada peserta lainnya. 

Pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk kreatif dapat menjadi salah satu alternatif 
kegiatan yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk belajar, berlatih, dan mengembangkan 
keterampilan secara bersama-sama. Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk kreatif dengan melibatkan ibu-ibu RW 
08 Kelurahan Darmo sebagai bentuk pengembangan kemampuan yang dimiliki. Penelitian Syera 
et al. (2026) menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi scrunchie 
dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam menghasilkan produk kreatif sekaligus 
memberikan pemahaman mengenai pengelolaan limbah tekstil dan peluang usaha dari produk 
hasil daur ulang. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sumarah et al. (2025) tentang 
pelatihan pembuatan pouch dari kain perca oleh anggota PKK di Desa Kaliputih. Melalui 
pelatihan tersebut, peserta mendapatkan pengetahuan terkait pengolahan kain perca dan mampu 
menghasilkan pouch sederhana. Kegiatan tersebut dilakukan melalui praktik langsung (learning 
by doing) yang efektif menumbuhkan keterampilan baru, yang ditandai dengan antusiasme 
peserta yang bahkan mulai memodifikasi desain produk secara mandiri. 

Berdasarkan hal tersebut, pelatihan dapat dikatakan efektif apabila peserta tidak hanya 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai limbah tekstil dan cara pemanfaatannya, 
tetapi juga mampu mempraktikkan pembuatan produk kerajinan serta mengembangkan 
kreativitas melalui keberanian untuk menciptakan dan mengembangkan ide-ide baru (Churnia & 
Suhartini, 2021). Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan dan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan limbah kain perca menjadi produk 
yang memiliki nilai guna. Pelatihan tidak hanya memberikan pengalaman praktik dalam 
mengolah kain perca, tetapi juga memperkenalkan peluang pengembangan produk yang dapat 
memberikan nilai tambah terhadap bahan yang sebelumnya belum dimanfaatkan. Melalui 
pembuatan scrunchie dan pengenalan alternatif produk lain, kain perca tidak lagi dipandang 
sebagai bahan sisa, tetapi dapat dikembangkan masyarakat secara mandiri menjadi produk yang 
memiliki nilai guna, estetika, dan berpotensi memiliki nilai jual. Kegiatan ini tidak hanya 
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diarahkan pada peningkatan keterampilan ibu-ibu RW 08 Kelurahan Darmo, tetapi juga pada 
pengembangan nilai tambah sumber daya lokal yang dapat membuka peluang ekonomi 
masyarakat sebagai bagian dari penguatan pilar ekonomi Program Kampung Pancasila. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian aksi dengan pendekatan Asset Based 
Community Development (ABCD). ABCD merupakan pendekatan pengembangan masyarakat 
yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam proses perubahan dengan 
menekankan pada kekuatan, potensi, dan aset yang dimiliki. Pendekatan ini mengarahkan 
masyarakat untuk mengenali serta mengoptimalkan sumber daya yang tersedia di lingkungannya 
sebagai dasar dalam menentukan dan melaksanakan upaya pengembangan (Salahuddin et al., 
2015). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di RW 08 Kelurahan Darmo, Kota Surabaya, dengan 
melibatkan ibu-ibu RW 08 Kelurahan Darmo sebagai peserta dan salah satu warga, serta 
didampingi oleh mahasiswa selama proses pelaksanaan kegiatan. Kegiatan berlangsung pada 17 
Juni 2026 sampai dengan 24 Juli 2026. Pemilihan kegiatan ini didasarkan pada hasil observasi 
awal yang menunjukkan adanya keterampilan menjahit warga dan tersedianya limbah kain perca 
yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dalam kegiatan ini diterapkan 
melalui lima tahapan atau 5-D, yaitu Discovery, Define, Dream, Design, dan Destiny. Kelima 
tahapan tersebut merupakan rangkaian proses yang saling berkaitan dan mendukung perubahan 
melalui pemanfaatan potensi dan aset yang dimiliki masyarakat. Pendekatan berbasis aset 
membantu masyarakat memahami kondisi internal yang dimiliki serta mengidentifikasi peluang 
perubahan yang dapat dikembangkan berdasarkan aset dan sumber daya yang tersedia (Rinawati 
et al., 2022). 

 
Bagan 1. Alur Pelaksanaan 5-D 

Implementasi kelima tahapan tersebut dilakukan sebagai berikut: 

1. Pertama, Discovery (menggali aset), yaitu mengidentifikasi aset dan sumber daya yang 

dimiliki masyarakat melalui observasi dan wawancara apresiatif (Appreciative Inquiry). Hasil 

penggalian tersebut menunjukkan adanya warga yang memiliki keterampilan menjahit serta 

tersedianya limbah kain perca. Kedua aset tersebut menjadi potensi yang dapat dikembangkan 

melalui kegiatan bersama. 

2. Kedua, Define (menentukan), yaitu menentukan fokus aset serta bentuk kegiatan yang akan 

dikembangkan. Setelah proses identifikasi aset, dilakukan analisis Low Hanging Fruit untuk 

menentukan aset yang menjadi prioritas dengan mempertimbangkan ketersediaan dan 

kemudahan aset untuk dikembangkan. 

Discovery

Define

DreamDesign

Destiny
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3. Ketiga, Dream (merumuskan impian), yaitu menggali harapan masyarakat terkait pemanfaatan 

aset yang telah ditentukan. Masyarakat diarahkan untuk melihat peluang pengembangan 

keterampilan menjahit dan pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk kreatif yang 

memiliki nilai guna serta berpotensi memberikan nilai ekonomi. 

4. Keempat, Design (merancang), yaitu menyusun rencana kegiatan dan menentukan bentuk 

pelatihan berdasarkan aset yang telah diidentifikasi. 

5. Kelima, Destiny (mewujudkan tujuan), yaitu melaksanakan rencana yang telah disusun 

melalui pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk kreatif yang bernilai guna. 

Setelah proses tersebut, dilakukan analisis Leaky Bucket untuk melihat perubahan dan peluang 

pengembangan aset setelah pelatihan. Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masyarakat melalui pelatihan 

tersebut, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penguatan pilar ekonomi 

Program Kampung Pancasila. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Aset 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan di Rukun Warga (RW) 08 Kelurahan 

Darmo, Kota Surabaya, diperoleh gambaran mengenai kondisi masyarakat dan sumber daya yang 

tersedia. Berdasarkan data kependudukan yang diperoleh, RW 08 memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 900 jiwa, yang terdiri atas 444 laki-laki dan 456 perempuan, dengan jumlah 365 kepala 

keluarga yang tersebar dalam empat Rukun Tetangga (RT). Selain kondisi kependudukan, 

observasi juga diarahkan pada aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan pelaksanaan Program 

Kampung Pancasila, khususnya kegiatan yang mendukung penguatan pilar ekonomi. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa lingkungan RW 08 memiliki sumber daya yang 

dapat dikembangkan melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Salah satu sumber daya 

tersebut adalah keterampilan menjahit yang dimiliki oleh salah satu warga. Selain itu, terdapat 

tiga penjahit yang menghasilkan limbah kain perca sekitar 1–2 kantong dari kegiatan produksinya. 

Namun, keterampilan menjahit yang dimiliki warga tersebut belum dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran bersama di masyarakat, sedangkan limbah kain perca yang tersedia belum 

dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya pengembangan keterampilan dan kreativitas masyarakat agar potensi dan aset yang 

tersedia di RW 08 Kelurahan Darmo dapat menjadi dasar penguatan pilar ekonomi Program 

Kampung Pancasila. 

 
Gambar 2. Diskusi Bersama Warga RW 08 Kelurahan Darmo 

Temuan tersebut kemudian dikembangkan melalui pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD) dengan mengidentifikasi aset dan potensi, menggali manfaatnya, serta 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah


 

  

 
   

 Vol. 2 No. 1 (OKTOBER – 2026)  

416 

 *Korespondensi 

LEMBAH Devi Yuni Noviana Sari 

e-ISSN: 3110 - 8555 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, Indonesia 

 e-mail: 04010223003@uinsa.ac.id 

 

merancang kegiatan berdasarkan sumber daya yang tersedia. Pengembangan aset diarahkan pada 

pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi scrunchie, serta pengenalan berbagai alternatif 

produk kreatif yang dapat dibuat dari kain perca, seperti gantungan kunci, pouch, dan tote bag. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas masyarakat. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Istiqomah (2024), yang menunjukkan bahwa kain perca dapat diolah 

menjadi scrunchie yang memiliki nilai guna, nilai estetika, dan nilai jual ekonomis, sekaligus 

membuka peluang untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan masyarakat. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi scrunchie dilaksanakan secara 

partisipatif dengan melibatkan 10 ibu-ibu RW 08 Kelurahan Darmo dalam setiap kegiatan. 

Pelatihan diawali dengan penjelasan mengenai manfaat pengolahan limbah kain perca, 

dilanjutkan dengan pengenalan bahan dan alat yang digunakan serta demonstrasi teknik 

pembuatan scrunchie. Peserta kemudian melakukan praktik secara langsung dengan 

pendampingan selama proses pembuatan. Setelah scrunchie selesai dibuat, kegiatan dilanjutkan 

dengan pengenalan dan praktik pengemasan produk agar hasil yang dibuat memiliki tampilan 

lebih menarik dan berpotensi dikembangkan sebagai produk yang memiliki nilai jual. 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi 

 
Gambar 4. Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kain Perca 

Melalui kegiatan pelatihan ini, masyarakat memperoleh ruang pembelajaran bersama untuk 

mengembangkan kemampuan dalam mengolah limbah kain perca menjadi produk kreatif. 

Berdasarkan evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, tingkat pemahaman peserta meningkat dari 

60% menjadi 90%. Dalam kegiatan ini, sebanyak 2 kg limbah kain perca berhasil dimanfaatkan 

untuk menghasilkan 20-unit scrunchie. Proses tersebut tidak hanya memberikan keterampilan 

praktis, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan produk yang 

bermanfaat dan berpotensi dikembangkan sebagai sumber pendapatan. Penelitian Awaliyah et al. 

(2025) menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah kain perca mampu meningkatkan 
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keterampilan masyarakat sekaligus mendorong terciptanya produk yang memiliki nilai jual. 

Dengan demikian, kegiatan ini sejalan dengan upaya penguatan pilar ekonomi Program Kampung 

Pancasila yang mendorong masyarakat untuk mengembangkan kemandirian ekonomi. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Hasil Produk Pelatihan 

 
Gambar 6. Dokumentasi Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kain Perca 

Analisis Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah kain perca di RW 08 Kelurahan Darmo 

menunjukkan bahwa aset yang terdapat di lingkungan masyarakat dapat dikembangkan menjadi 

kegiatan pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi setempat. Aset tersebut berupa keterampilan 

menjahit yang dimiliki salah satu warga dan ketersediaan kain perca dari penjahit di sekitar RW 

08. Sebelum kegiatan dilaksanakan, kedua aset tersebut belum banyak dikembangkan dalam 

kegiatan bersama masyarakat. Kondisi ini menunjukkan adanya sumber daya lokal yang dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran dan praktik secara partisipatif. Penelitian Adeputri 

dan Widjajani (2025) menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan kain perca dapat 

meningkatkan keterampilan peserta dalam memanfaatkan limbah tekstil menjadi produk yang 

lebih bernilai. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa keterampilan masyarakat dan 

ketersediaan bahan di lingkungan RW 08 dapat menjadi dasar dalam merancang kegiatan 

pemberdayaan. 

Berdasarkan aset yang telah diidentifikasi, pemilihan kegiatan pelatihan pemanfaatan kain 

perca dianalisis melalui pendekatan Low Hanging Fruit, yaitu menentukan aset yang relatif 
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mudah dikembangkan sesuai dengan kondisi masyarakat RW 08 Kelurahan Darmo. Keterampilan 

menjahit yang dimiliki salah satu warga menjadi dasar pengetahuan yang dapat dibagikan kepada 

masyarakat lainnya, sedangkan ketersediaan kain perca dari penjahit di sekitar RW 08 mendukung 

kemudahan dalam memperoleh bahan praktik. Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan 

pemanfaatan kain perca dipilih sebagai kegiatan yang dapat segera dilaksanakan dan sesuai 

dengan kemampuan masyarakat. Analisis ini menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan dapat 

dimulai dari aset yang telah tersedia dan relatif mudah dikembangkan menjadi kegiatan bersama. 

Pelaksanaan kegiatan memberikan ruang bagi ibu-ibu RW 08 untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman secara langsung dalam mengolah kain perca menjadi produk 

kreatif. Secara teoretis, proses tersebut sejalan dengan pandangan Chambers tentang 

pemberdayaan masyarakat, yang menempatkan pembangunan berpusat pada manusia, melibatkan 

partisipasi masyarakat, memperkuat daya masyarakat, serta berorientasi pada keberlanjutan 

(people-centered, participatory, empowering, dan sustainable) (Suaib, 2023). Pandangan ini 

relevan dengan kegiatan di RW 08 karena para ibu tidak hanya ditempatkan sebagai penerima 

pelatihan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan praktik untuk 

mengembangkan aset yang terdapat di lingkungannya. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 

Hafifah et al. (2026), yang menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan kain perca dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam mengembangkan 

limbah kain perca sebagai peluang usaha mikro. Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan 

menjadi ruang pembelajaran bersama yang menghubungkan keterampilan masyarakat dengan 

sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan RW 08 Kelurahan Darmo. 

Selain melalui Low Hanging Fruit, pengembangan aset dalam kegiatan ini dianalisis 

menggunakan pendekatan Leaky Bucket untuk melihat aliran sumber daya ekonomi di lingkungan 

masyarakat. Dalam konteks kegiatan pelatihan, kain perca yang sebelumnya menjadi sisa bahan 

dari aktivitas menjahit dapat dipandang sebagai sumber daya yang masih tersedia di lingkungan 

sekitar, sedangkan keterampilan menjahit merupakan kemampuan yang dapat digunakan untuk 

mengolah sumber daya tersebut menjadi produk yang memiliki nilai guna. Proses ini 

menunjukkan adanya peluang untuk memberikan manfaat lebih lanjut dari sumber daya yang 

tersedia di lingkungan masyarakat. Analisis Leaky Bucket memberikan gambaran mengenai 

peluang pengembangan ekonomi melalui pemanfaatan bahan yang tersedia dan keterampilan 

masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memandang kain perca sebagai bahan 

sisa, tetapi juga memperhatikan potensi pengolahan dan pengembangannya agar manfaat 

ekonominya berpeluang tetap berada dan berputar di lingkungan masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengalaman dan kemampuan masyarakat 

dalam mengenali serta mengolah kain perca menjadi produk kreatif. Dari sisi penguatan pilar 

ekonomi Program Kampung Pancasila, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk pengembangan 

aset yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat. Proses pelatihan 

memberikan modal awal bagi masyarakat untuk mengembangkan produk secara mandiri. Dengan 

demikian, penguatan pilar ekonomi dalam kegiatan ini tidak hanya dilihat dari hasil penjualan 

produk, tetapi juga dari kemampuan masyarakat dalam mengolah aset lokal menjadi produk yang 

memiliki nilai guna dan berpeluang dikembangkan secara ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah kain perca di RW 08 Kelurahan Darmo, Surabaya, 

dilaksanakan berdasarkan adanya keterampilan menjahit yang dimiliki salah satu warga dan 

ketersediaan kain perca dari penjahit di lingkungan sekitar yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Pelatihan pembuatan scrunchie melalui pemaparan materi, pengenalan alat dan bahan, 

demonstrasi, praktik, serta pendampingan memberikan ruang pembelajaran bersama bagi 
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masyarakat untuk memperoleh pengalaman praktis dalam mengolah kain perca menjadi produk 

kreatif. Kegiatan ini juga memberikan manfaat berupa bertambahnya pengalaman dan 

berkembangnya kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal serta mengolah 

limbah kain perca menjadi produk yang memiliki nilai guna dan berpotensi memiliki nilai 

ekonomi. 

Pemanfaatan aset dan sumber daya lokal tersebut menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat dalam mendukung penguatan pilar ekonomi Program Kampung Pancasila di RW 08 

Kelurahan Darmo, Surabaya. Keberlanjutan kegiatan perlu didukung melalui pendampingan 

dalam pengembangan kualitas produk, pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan usaha agar 

keterampilan yang diperoleh dapat terus diterapkan dan pemanfaatan kain perca dapat 

berkembang menjadi kegiatan produktif masyarakat. 
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